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Abstract 

Cooperatives is an economic organization of people who consists of people who 

perform cooperation based on the principle of cooperatives, social character and 

give freedom to members on the basis of family principle to enhance the welfare 

of Members. Syariah Cooperative is an economic endeavor that uses principles 

that carry moral ethics and observe the halal or the haraam of a business that is 

carried out in accordance with the sharia in Islam. Efforts to improve the 

development of cooperatives is to improve cooperative performance by improving 

the performance of cooperative management. Cooperative management has the 

obligation to implement policies related to cooperatives that have been determined 

at the Cooperative Members' Meeting (RAT). The success of cooperatives can not 

be separated from the participation of members, cooperative me mbers have an 

obligation to comply with the Articles of Association (AD) and Bylaws (ART) as 

well as the decisions agreed upon at the Member Meeting. Members are also 

obliged to participate in business activities organized by cooperatives. This 

research aims to (1) analize the development of cooperative business in Tanjung 

Lago District (2) analize the performance of managers and the participation of 

cooperative members in Tanjung Lago district (3) analize the performance 

relations of managers with the participation of cooperative members in Tanjung 

Lago District.  The research was conducted at BMT Trans Mekar Sari Mandiri 

Cooperative and BMT Trans Damai Mandiri Cooperative. Data retrieval 

conducted in September and October 2019. The method used in this study is a 

survey method and the sample research method used in this study is the 

proportional stratification random sample method. The result of the analysis of the 

development of the remaining business results result and capital of the 

cooperatives in Tanjung Lago Subdistrict fluctuated. Non performing loan (NPL) 

cooperatives in Tanjung Lago Subdistrict reaches 30% and the lowest is 10% 

which is classified as unhealthy criteria because the non performing loan is more 

than 5%. Based on the results of the study, the performance of cooperative 

management in Tanjung Lago Subdistrict obtained an average score of 33,60 with 

moderat criteria and achievement of 74,57%. The result of the analysis of the 

participation of cooperative members based on 5 variable indicators obtainedan 

average score of 30,35 which is in the medium criteria and 67,43% achievement. 

The relationship between the performance of cooperative management and the 

participation of cooperative members in Tanjung Lago Subdistrict has a very 



 

  

strong reaktionship wuth the correlation coefficient number 0,750 and has a direct 

relationship. 

 

Keywords :  cooperative, development analysis, management performance, 

participation  
 



 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN   

1.1. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar masyarakatnya 

bermata pencaharian sebagai petani. Untuk memenuhi kebutuhan bertani seperti 

pembelian bibit dan pupuk, para petani berkumpul membentuk sebuah kelompok 

tani. Pembinaan kelembagaan petani sesuai dengan Permentan Nomor. 27 Tahun 

2007 tentang Pedoman Pembinaan Kelembagaan Petani diarahkan pada 

peningkatan kemampuan dan penguatan kelembagaan petani menjadi organisasi 

yang kuat dan mandiri dalam bentuk kelembagaan ekonomi petani. Salah satu 

upaya pemberdayaan petani dalam rangka meningkatkan kapasitas kelembagaan 

petani menjadi kelembagaan ekonomi petani adalah melalui pembentukan 

koperasi. 

Koperasi memiliki kedudukan yang penting dalam perekonomian 

Indonesia dan diharapkan dapat berperan sebagai pilar atau penyangga utama 

perekonomian  untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat Indonesia secara adil 

dan  merata.  Menurut UU No. 25 tahun 1992, koperasi adalah badan hukum yang 

didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum koperasi, dengan pemisahan 

kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk menjalankan usaha, yang 

memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial, dan budaya 

sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi. Berdasarkan pasal 4 UU  No. 17 tahun 

2012, koperasi bertujuan meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya 

dan masyarakat pada umumnya, sekaligus sebagai bagian yang tidak terpisahkan 

dari tatanan perekonomian nasional yang demokratis dan berkeadilan. Oleh 

karena itu, keberhasilan koperasi sangat penting dalam mendukung laju 

perekonomian nasional. 

Koperasi  merupakan salah satu badan  usaha  yang  paling  tepat untuk 

dikembangkan  guna mendukung strategi  pembangunan yang memihak  pada 

pemerataan.  Prinsip  keterbukaan,  demokrasi,  partisipasi,  otonomi  dan  

kerjasama yang  dianut  koperasi  merupakan  komponen-komponen  dasar  dalam



 

 

mewujudkan pemerataan  pembangunan.  Pemerataan  pembangunan  berarti  

kesempatan  kerja, kesempatan usaha dan pendapatan yang tersebar merata, 

sehingga bagian masyarakat  yang terbesar mendapat porsi yang terbesar pula dan 

perwujudannya berkaitan erat dengan strategi pembangunan ekonomi. Dalam 

kaitannya dengan koperasi pertanian dan perkebunan. Koperasi unit desa (KUD) 

dapat  menjadi  contoh pengalaman  yang relevan.  Karena  koperasi unit desa 

menjadi satu-satunya bentuk koperasi yang dikembangkan di pedesaan dan 

menjadi basis  wilayah  usaha  pertanian  dan  perkebunan (Widjajani, 2014) 

Salah satu usaha untuk meningkakan perkembangan koperasi ke arah yang 

positif adalah dengan memperbaiki kinerja koperasi yaitu dengan cara 

memperbaiki kinerja pengurus koperasi. Pengurus koperasi merupakan pihak yang 

melaksanakan kebijakan-kebijakan terkait dengan koperasi yang telah ditetapkan 

dalam Rapat Anggota Koperasi (RAT). Pihak yang terpilih sebagai pengurus 

dipercaya memiliki keterampilan untuk dapat  mengelola koperasi dengan baik. 

Kinerja pengurus dalam mengelola  koperasi sangat penting untuk membentuk 

citra koperasi. Apabila proses  kerja pengurus koperasi itu buruk, maka nama 

koperasi tersebut dikalangan masyarakatpun menjadi buruk yang akan menjadi 

penghalang bagi koperasi untuk dapat mengembangkan usaha dan mencapai  

keberhasilan (Widoera, 2016). 

Keberhasilan koperasi tidak bisa lepas dari adanya partisipasi  anggota, hal 

ini sesuai dengan UU No. 17 Tahun 2012 Pasal 29, anggota koperasi mempunyai 

kewajiban berupa pemenuhan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 

koperasi serta keputusan yang telah disepakati dalam Rapat Anggota.  Anggota 

juga berkewajiban berpartisipasi dalam kegiatan usaha yang diselenggarakan oleh 

koperasi. Anggota koperasi memiliki hak untuk menghadiri, menyatakan 

pendapat, memberi suara dalam rapat anggota, memilih atau dipilih menjadi 

anggota pengurus atau pengawas, meminta diadakan rapat anggota, 

memanfaatkan koperasi dan mendapatkan pelayananan yang sama antar sesama 

anggota koperasi serta mendapatkan keterangan  mengenai perkembangan 

koperasi, sehingga dapat dikatakan partisipasi anggota memiliki peran yang 

bertautan dengan kinerja koperasi dalam usahanya untuk mencapai keberhasilan. 



 

 

Partisipasi aktif dari anggota koperasi memiliki dampak postitif terhadap 

keberhasilan koperasi. 

Partisipasi anggota sangat berperan penting dalam usaha koperasi. Secara 

umum, partisipasi anggota mempunyai arti peningkatanan peran serta merupakan 

orang-orang yang mempunyai visi dan misi yang sama bagi pengembangan usaha 

koperasi. Menurut Sitio dan Tamba (2001) dalam Setianingrum (2013) bahwa 

keberhasilan koperasi memiliki hubungan yang sangat erat dengan partisipasi aktif 

anggota dalam kooperasinya sehingga koperasi dapat disebut berhasil jika ada 

peran aktif dari anggotanya sendiri. Partisipasi anggota koperasi dapat diwujudkan 

melalui ketertiban anggotanya dalam pembayaran simpanan pokok, simpanan 

wajib dan simpanan sukarela, berbelanja ditoko koperasi, serta turut hadir dalam  

rapat anggota koperasi dan juga dalam pemberian kritik dan saran yang bisa 

membangun perkembangan koperasi. Partisipasi yang aktif dari anggota koperasi 

daharapkan akan meningkatkan pendapatan koperasi. 

Kondisi koperasi aktif di Indonesia menunjukkan penurunan jumlah  pada 

tahun 2014-2016. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, 

tercatat pada tahun 2014 jumlah koperasi aktif di Indonesia adalah 147.249 

kemudian pada tahun 2015 jumlah koperasi aktif di Indonesia mengalami 

penurunan menjadi 150.223 koperasi dan pada tahun 2016 jumlah tersebut turun 

kembali menjadi 148.220 koperasi. Jumlah koperasi yang aktif di Sumatera 

Selatan pada tahun 2014-2016 berdasarkan data BPS, pada tahun 2014 mencapai 

4.336 koperasi, pada tahun 2015 mengalami peningkatan menjadi 4.450 koperasi 

kemudian pada tahun 2016 mengalami penurunan menjadi 3.836 koperasi (Badan 

Pusat Statistik, 2018). 

Disamping kondisi koperasi yang sedang mengalami penurunan secara 

jumlah tersebut, di Kabupaten Banyuasin yang masih termasuk dalam 

administrasi provinsi Sumatera Selatan, terdapat beberapa koperasi yang terus 

menunjukkan  perkembangan kearah yang lebih baik dengan dikeluarkannya 

beberapa program yang bergerak bidang teknologi pertanian. Salah satunya adalah 

koperasi yang terletak di Kecamatan Tanjung Lago. Tanjung Lago merupakan 

salah satu kecamatan yang terletak di wilayah administratif Kabupaten Banyuasin. 



 

 

Berikut data jumlah koperasi berdasarkan jenis usaha dinas perdagangan, koperasi 

dan UKM Kabupaten Banyuasin dapat dilihat pada Tabel 2.1.  

 

Tabel 2.1. Data jumlah koperasi berdasarkan jenis usaha di Kabupaten Banyuasin 

No Kecamatan 
Jenis Usaha Koperasi 

S.Pinjam Waserda S.usaha Syariah Pertanian 

1. Banyuasin I 12 - 6 - 2 

2. Banyuasin II  11 - 14 - 5 

3. Banyuasin III 21 - 39 - - 

4. Air Kumbang 6 1 8 - 5 

5. Rambutan 4 2 7 - 2 

6. Talang Kelapa 14 2 21 - 3 

7. Betung 2 - 10 - 2 

8. Pulau Rimau 3 - 18 - 19 

9. Makarti Jaya 5 - 2 1 7 

10. Muara Telang 1 2 14 2 12 

11. S. Marga Telang - - - - 5 

12. Muara Padang 2 2 4 - 12 

13. Rantau Bayur 2 - 7 - - 

14. Sembawa 2 - 10 - - 

15. Muara Sugihan - - 3 - - 

16. Tanjung Lago 10 1 18 - 5 

17. Suak Tape - - 6 - 2 

18. Air Salek 1 - 5 - 2 

19. Tungkal Ilir 2 - 13 - 4 

Jumlah Tahun 2016 88 10 205 3 87 

Jumlah Tahun 2015 79 10 198 3 87 

Jumlah Tahun 2014 68 11 192 5 88 
Sumber data : Dinas Koperasi, Usaha Menengah dan Usaha Kecil Kabupaten Banyuasin, 2017 

 Berdasarkan Tabel 2.1. diatas diketahui bahwa jumlah koperasi 

berdasarkan jenis usaha yaitu  koperasi simpan pinjam, koperasi waserda,  

koperasi serba usaha dan koperasi syariah di kabupaten Banyuasin mengalami 

peningkatan jumlah dari tahun 2014-2016. Pada tabel diatas dapat dilihat jumlah 

koperasi yang paling sedikit adalah koperasi jenis syariah dan yang paling banyak 

adalah koperasi serba usaha yang pada tahun 2016 mencapai 205 koperasi di 

kabupaten Bannyuasin. Sementara koperasi pertanian di kabupaten Banyuasin 

mengalami penurunan jumlah dari tahun 2014 koperasi berjumlah 88 dan 

kemudian turun menjadi 87 koperasi pada tahun 2015 dan 2016.  

Dikecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin pada tahun 2016 

terdapat 34 koperasi yang terdiri dari 10 koperasi simpan pinjam, 1 koperasi 

waserda, 18 koperasi serba usaha dan 5 koperasi pertanian. Dari 34 koperasi 



 

 

tersebut terdapat beberapa koperasi yang aktif mengikuti pelatihan dan kegiatan 

perkoperasian serta terus aktif mencetuskan bebrapa program terutama dibidang 

pertanian pada tingkat kabupaten Banyuasin maupun di tingkat Provinsi Sumatera 

Selatan. Beberapa koperasi tersebut adalah Koperasi Syariah BMT Trans Mekar 

Sari Mandiri yang memiliki unit usaha pertanian penggilingan padi dan 

pengemasan beras serta memiliki unit pembiayaan khusus pertanian dengan 

sistem bagi hasil dan Koperasi Syariah BMT Trans Damai Mandiri yang memiliki 

unit pembiayaan pertanian. 

Koperasi Balai Mandiri Terpadu Trans Mekar Sari Mandiri merupakan 

koperasi serba usaha yang berlokasi di Desa Muliasari jalan Tanjung Api-api KM 

42 yang merupakan salah satu koperasi dengan skala besar di Kecamatan Tanjung 

Lago Kabupaten Banyuasin. Tahun 2018 Koperasi BMT Trans Mekar Sari 

Mandiri tercatat sudah memiliki anggota sebanyak 1.078 orang yang tersebar 

kedalam 12 KUBE (kelompok usaha bersama). Koperasi ini memiliki beberapa  

unit usaha salah satunya adalah RMP Mulya Sejahtera yang berfungsi untuk 

melayani masyarakat dan juga anggota pada umumnya dengan jasa penggilingan 

padi dan juga memproduksi padi yang diolah menjadi beras kemasan yang siap 

dipasarkan.  

Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah (KJKS) BMT Trans Damai Mandiri 

berlokasi di Desa Sukadamai  jalan Tanjung Api-api KM 34 yang  merupakan 

lembaga keuangan syari’ah yang dibentuk atas inisiatif Departemen Transmigrasi 

dan Masyarakat Desa Sukadamai. Pendirian koperasi ini didasarkan pada 

semangat pemberian solusi kepada masyarakat terutama kepada pengusaha kecil 

dan menengah supaya dapat tumbuh dan berkembang dan tidak selalu tergantung 

kepada tengkulak dengan bunga tinggi. KJKS BMT Trans Damai Mandiri 

mengembangkan pola kemitraan sehingga usaha kecil dan menengah dapat 

menjadi penyangga ekonomi bangsa. Koperasi ini pada tahun 2018 tercatat 

memiliki anggota berjumlah 334 orang. Dengan jumlah anggota yang banyak 

dibutuhkan kinerja pengurus koperasi yang maksimal yang mampu melayani 

keperluan setiap anggotanya. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik 

melakukan penelitian untuk melihat perkembangan usaha koperasi dan hubungan 



 

 

kinerja pengurus dengan partisipasi anggota koperasi di Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah seabagai berikut : 

1. Bagaimana Perkembangan Usaha Koperasi di Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin ? 

2. Bagaimana Kinerja Pengurus dan Partisipasi Anggota Koperasi di Kecamatan 

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin? 

3. Bagaimana Hubungan Kinerja Pengurus dengan Partisipasi Anggota Koperasi 

di Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin ? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan diatas, maka adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui Perkembangan Usaha Koperasi di Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin. 

2. Menganalisis Kinerja Pengurus dan Partisipasi Anggota Koperasi di 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. 

3. Menganalisis Hubungan Kinerja Pengurus dengan Partisipasi Anggota 

Koperasi di Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah untuk  dapat  menjadi 

bahan masukan maupun bahan pustaka, untuk penelitian berikutnya dan dapat 

memberikan sumbangan dalam  menambah ilmu pengetahuan di bidang sosial 

ekonomi dan pertanian. 
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